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LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu kumpulan yang kompleks dangshkrinteraksi apabila
mereka menjadi satu kesatuan (Bereietl, 2010, p22).

Selain itu, O'Brien dan Marakas (2008, p24) bedagrat bahwa sistem di
definisikan sebagai sekumpulan komponen yang sakmkait, dengan batas jelas,
bekerja bersama untuk mencapai tujuan dengan meménput dan menghasilkan

outputdalam proses transformasi terorganisir.
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Gambar 2.1 Bagian-Bagian Komponen dari Suatu iSisiapat
Mengendalikan Operasinya Sendiri

Sumber: O'Brien dan Marakas (2008)

Berdasarkan definisi di atas dapat di simpulkamzasistem adalah sekumpulan
komponen kompleks dengan unsur tertentu yang dapaerimainput menjadioutput

untuk mencapai tujuan yang di inginkan.



2.2  Pengertian Informasi

Menurut Laudon dan Laudon (2010, p46), Informasalald data yang telah
dibuat kedalam bentuk yang memiliki arti bergungilmaanusia.

Sedangkan menurut O'Brien dan Marakas (2008, ,plB2)rmasi adalah data
yang telah diubah menjadi konteks yang berartiblaguna bagi parend-usetertentu.

Selain itu juga, Stair dan Reynolds (2010, p35) deéniskan Informasi sebagai
kumpulan fakta yang terorganisir sehingga merekaitile nilai tambah selain nilai
fakta individu.

Jadi dapat disimpulkan informasi merupakan hasihgpahan data yang

memiliki nilai tambah, makna dan berguna bagi penggya.

2.3  Pengertian Sistem Informasi

Menurut Laudon dan Laudon (2010, p46) Sistem In&@immerupakan
komponen yang saling bekerja sama untuk mengumputkengolah, menyimpan dan
menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilaputusan, koordinasi,
pengendalian, analisis masalah dan visualisasirdsédouah organisasi.

Sedangkan O’Brien dan Marakas (2008, p4) menyatdi@mwva pengertian
Sistem Informasi merupakan kombinasi teratur desing-oranghardware software
jaringan komunikasi dan sumber daya yang mengumpulkmengubah, dan
menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi.

Selain itu, Stair dan Reynolds (2010, p10) mendgkan sistem informasi
sebagai seperangkat elemen atau komponen yang) delikait yang di kumpulkan
(inpuf), manipulasi froces$, menyimpan, dan menyebarkau{pu) data dan informasi

dan memberikan reaksi korektieedback untuk memenuhi tujuan.



Jadi dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi &ditambinasi seperangkat

komponen yang terdiri dari oranggrdware software jaringan telekomunikasi dan data

yang saling bekerja sama untuk mengumpulkan, mehgomenyimpan, dan

menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilaputusan, pengendalian,

analisis masalah dan visualisasi dalam organisasi.

Aktifitas dasar dari Sistem Informasi menurut Landtan Laudon (2010, p46-

47) adalah sebagai berikut :

1.
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Input

Melibatkan pengumpulan data mentah dari dalam @ganatau dari lingkungan
eksternaluntuk pengolahan dalam suatu sistem informasi.

Process

Melibatkan proses mengkonversi input mentah keukeydng lebih bermakna.
Output

Mentransfer proses informasi kepada orang yang akenggunakannya atau
kepada aktivitas yang akan digunakan.

Feedback

Outputyang di kembalikan ke anggota organisasi yangasasutuk kemudian

membantu mengevaluasi atau mengkoreksi tatag.

Analisis Sistem

Analisis Sistem adalah fase pengembangan sisterg yaenentukan sistem

informasi apa yang harus dilakukan untuk memecahkasalah yang sudah ada dengan

mempelajari sistem dan proses kerja untuk mengidexsi kekuatan, kelemahan, dan

peluang untuk perbaikan (Stair dan Reynolds, 20497).
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Sedangkan menurut Laudon dan Laudon (2010, p51®lighs Sistem terdiri
dari mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi yabnya, menentukan solusi, dan
mengidentifikasi kebutuhan informasi yang diperiukdeh sistem.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Analisis &ist adalah teknik
pemecahan masalah dengan cara mengurai dan meanipgkiem dan proses kerja agar
dapat mengidentifikasi kekuatan, kelemahan danapglwntuk dilakukan perbaikan
dengan cara mendefinisikan masalah, mengidentiki&asnasalah, mengidentifikasikan
penyebabnya, menentukan solusi, dan mengideniiégaskebutuhan informasi yang

diperlukan sistem.

25 Rancangan Sistem

Perancangan sistem adalah fase pengembangan srategn mendefinisikan
bagaimana sistem informasi akan melakukan peramcangtuk mendapatkan solusi
pemecahan masalah (Stair dan Reynolds, 2010, p497).

Sedangkan menurut Laudon dan Laudon (2010, p5léignPangan Sistem
merupakan keseluruhan rencana atau model untuknsisging terdiri dari semua
spesifikasi sistem yang memberikan bentuk dan ttruk

Jadi dapat disimpulkan bahwa Perancangan Sistetahakl@seluruhan rencana
atau model sistem yang mendefinisikan bagaimanansisnformasi akan melakukan
perancangan agar mendapatkan solusi terhadap maslagan menambahkan,
menghapus dan mengubah sistem yang asli sehingga raknghasilkan spesifikasi

sistem yang memberikan bentuk dan struktur.
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26  Knowledge Management System
2.6.1 Pengertian Knowledge

Knowledgemenurut Bentley dan Whitten (2007, p21) adalala dain informasi
lebih yang lebih lanjut disempurnakan berdasarkaktaf kebenaran, kepercayaan,
penilaian, pengalaman, dan keahlian dari penerinfarmasi. Biasanya mengarah
kepada hal kebijaksanaan.

Sedangkan Widayana (2005, p13) mendefinisikanwledgesebagai informasi
yang dilengkapi pemahaman pola hubungan dari irderrdisertai pengalaman, baik
individu maupun kelompok dalam organisasinowledge merupakan penerapan
informasi yang di yakini dapat langsung digunakatuls mengambil suatu keputusan
dalam bertindak.

JadiKnowledgedapat disimpulkan sebagai data dan informasi yarayganisir
berdasarkan pendapat para pakar untuk meningkg&apelesaian suatiask dalam
pengambilan keputusan.

2.6.2 TipeKnowledge

Ada 2 jenisknowledgeyang terdapat pada perusahaan, berdasarkan péndapa
Widayana (2005, p14-15) yaitu :

1. Tacit KnowledgemerupakanKnowledgeyang sebagian besar berada
dalam perusahaamacit Knowledgeadalah sesuatu yang kita ketahui
dan alami, namun sulit untuk diungkapkan secdas gan lengkaplacit
Knowledgesangat sulit untuk dipindahakan kepada orang leanena
Knowledge tersebut tersimpan dalam perusahaan sesuai dengan

kompetensinya.
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2. Explicit Knowledge adalah Knowledge dan pengalaman tentang
“Bagaimana untuk”, yang diuraikan secara lugas siairematis. Contoh
konkretnya yakni sebuah buku petunjuk pengoperashuah mesin atau
penjelasan yang diberikan oleh seorang instruldlaom sebuah program
pelatihan.

Selain tipeKnowledge TacitlanExplicit terdapat tipgKnowledgdainnya
meliputi Implicit KnowledgedanPremiumKnowledggWidayana, 2005, p14) :

1. Implicit Knowledge adalah Knowledge yang tidak tampak, mudah
dikomunikasikan namun tidak terdokumentasi.

2. Premium Knowledg@dalahKnowledgeyang berguna bagi perusahaan
untuk menghasilkan produk dan jasa dengan days $@mggi dalam
rangka menghadapi para pesairremium Knowledgejuga dapat
diartikan sebagailacit Knowledgepara ahli dalam perusahaan yang
terdokumentasi. MelaluPremium Knowledgeperusahaan harus dapat
menciptakan sistem pertahanan bEgiowledgaya agar tidak mudah
ditiru dan berguna untuk memperpanjang umur dayaydisnis.

2.6.3 Proses Penciptaan Knowledge

Proses penciptaaiKnowledge perusahaan terjadi karena adanya interaksi
(konversi) antard acit Knowledgedan Explicit Knowledge melalui proses sosialisasi,
eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi/SESgtiarso, 2009, p35).

Berikut ini akan dijelaskan proses pemetaan imfuésar IT kedalam proses

SECI seperti pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Pemetaan Infrastruktur Tl ke dalam RBr8&eCI

Sumber: Dalkir (2011, p66)

1. Tacit to Tacit(Sosialisasi)

Proses bersosialisasi antar karyawan (SDM) padasakaan dilakukan
melalui rapat, diskusi, dan pertemuan-pertemuary yarmah dijadwalkan oleh
perusahaan (tatap muka). Melalui pertemuan-pertemtadap muka ini,
karyawan dapat saling berbdgnowledgedan berbagi pengalaman pribadi yang

dimiliki oleh para karyawan sehingga menciptakaatsknowledgeyang baru.

2. Tacit to Explicit(Eksternalisasi)

Proses Eksternalisasi adalah proses untuk mekgadikan Tacit
Knowledgeakan menjadi suatu konsep yang lebih jelas. Dukurtgedahap
proses eksternalisasi ini, bisa diberikan dengaa weendokumentasikan notulen
rapat atau pertemuan-pertemuan yang telah diadd&im bentuk elektronik

kemudian bisa diplubikasikan kepada yang berkepgati.
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3. Explicit to Explicit(Kombinasi)

Proses konverd{nowledgemelalui kombinasi adalah dengan melakukan
kombinasi berbagai jenis-jeniExplicit Knowledgeyang berbeda untuk disusun
kedalam systenmKnowledge. Media di dalam melakukan proses ini dapat

dilakukan melaluintranet, internet, databaggerusahaan.

4. Explicit to Tacit(Internalisasi)

Explicit to Tacitproses di mana semua dokumen data, informasi, dan
Knowledge sudah didokumentasikan dan dapat disebarkan dam aka
meningkatakan Knowledge para karyawan. Sumber-sumber dégxplicit
Knowledge bisa diperoleh dari mediantranet, surat keputusan, papan

pengumumaninternetdan media massa sebagai sunexternal.

Jadi bisa disimpulkan bahwa pencipt&amowledgeberawal dari adanya
interaksi (proses konversi) antaracit Knowledgedan Explicit Knowledgeyang
terdiri dari prosessosialisasi, eksternalisaskombinasidan internalisasi yang
kemudian terbentuk menjadi SE@locessyang berguna untuk melakukan suatu

pemetaan infrastruktur pengetahuan dalam perusahan.

2.6.4 Pengertian Knowledge Management

Knowledge Managemennerupakan sistem yang dibuat untuk menciptakan,
mendokumentasikan, menggolongkan dan menyebddkrawledgedalam perusahaan.
Sehingg&nowledgemudah digunakan kapanpun diperlukan, oleh siamaysajg sesuai

dengan tingkat otoritas dan kompetensinya (Widay20@5, p9).
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Sedangkan menurut Dalkir (2005, p®nowledge Managemergdalah suatu
relasi di mana karyawan, teknologi, proses, darkgir organisasi yang sistematis untuk
menciptakan pembaharuan. Relasi ini terjadi melateinciptakan, berbagi, menerapkan
pengetahuan, dan pengalaman dalam rangka untukmkangan organisasi itu pada
waktu yang akan datang.

Jadi, Knowledge Managementadalah system vyang dibuat untuk
mendokumentasikan dan menyebarkiamowledge dalam rangka mengembangkan

pengetahuan di dalam organisasi di waktu yang dktang.

2.6.5 ProsesInti Knowledge Management

Untuk mengatur dan mengelola pengetahuan perusataa perusahaan perlu
dilakukan pengelompokkan dan pengkategorian masaaly ditemui di perusahaan
tersebut. Ini dilakukan untuk mengidentifikasi akfis yang dianggap sebagai proses
intit KM dan terkait satu dengan lainnya. Dalam psogengidentifikasian tersebut
diperlukan metode analisis yang dise@ate Process Knowledge Managem@?iobst,
2004, p29).

Menurut Probst (2004, p2%nowledge Managemennemiliki enam unsur
proses inti Core Procespyaitu:

1. Identifikasi pengetahuaiKowledge Identification
Menganalisa dan mendeskripsik&mvironment Knowledg®erganisasi.

Mengidentifikasi pengetahuaeksternal berarti menganalisa dan menjelaskan

lingkungan pengetahuan perusahaan. Manajemen péoget efektif untuk itu

harus memastikan, menjamin cukup kejelasksternal dan internal, dan

menolong pegawai untuk menemukan apa yang merekbkan.
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Perolehan pengetahuatnpowledge Acquisition

Perusahaan mendapatkan bagian-bagian pentinguiawledgedengan
cara mengambil sumber-sumbeksternal. Perusahaan dapat juga membeli
pengetahuan yang mereka tidak dapat kembangkark wiviumereka sendiri
dengan merekrut ahli atau memperoleh inovasi/pearbah perusahaan
istimewa lainnya.
perkembangan pengetahu&m¢wledge Developmeént

Pengembangan atau pertumbuhan pengetahuan adalalpdrhbangun
yang melengkapi/menyempurnakan perolehan pengetatit@kusnya adalah
menghasilkan pengetahuan baru, produk baru, lib leaik, dan proses lebih
efisien. Pengembangan/pertumbuhan pengetahuan uthelgemua usaha
manajemen yang secara sadar/disengaja di arahk&wk umenghasilkan
kemampuan yang belum di hadirkan di dalam organisdau yang belum
tersedia baik di dalam/luarnya.
Pembagian dan pendistribusi pengetahtaryledge Sharing/Distributign

Menganalisa peralihan,Knowledge dari individu ke group atau
organisasi. Pembagian dan pendistribusi pengetatiudalam organisasi adalah
prasyarat yang penting dalam menyusun/membentukorniasi atau
pengalaman yang terisolasi dalam sesuatu organigasy dapat gunakan.
Pendistribusian Qistribution) pengetahuan adalah proses pembagian dan
penyebaran pengetahuan yang telah dihadirkankhsegilalam organisasi.
Pemanfaatan pengetahu&mowledge Utilizatioh

Untuk memastikarKnowledge pada organisasi saat ini diaplikasikan

secara produktif untuk keuntungan perusahaark Késeluruhan manajemen
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pengetahuan adalah untuk memastikan pengetahudin d@am organisasi

dipakai secara produktif untuk keuntungan organiisia.

Penyimpanan pengetahuanpwledge Retentign

Proses untuk memilih, menyimpan dan memperbahacara teratur
pengetahuan pada waktu yang akan datang berpdtatemiatidak untuk harus
itu distrukturisasi/disusun secara hati-hati. Peqpanan pengetahuan tergantung

pada penggunaan berbagai macam media penyimpagemsasional.

Knowledge Goal i 5
Assessment
Knowledge Knowledge
Identification Retention

Knowledge el Knowledge
Acquisition Tres Utilization
I
i
Knowledge Knowledge Sharing /
Development Distribution

Gambar 2.Zore Process of Knowledge Management

Sumber: Probst (2004)

Knowledge Goalslan Knowledge Assesmenakan memperkuat konsep
Knowledge Managemeiserta mengubahnya menjadi suatu sistem manajemen.

Knowledge Goalsakan mengkarifikasi arah-arah strategis d&riowledge
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Managementdan tujuan dari intervensi-intervensi khusus m@énjnyata.

Sedangkan proses ddfinowledge Assesmerkan meneyediakan data-data

penting bagi pengendalian strategis dari proyeksgitKnowledge Management
2.6.6 Pengertian Knowledge Management System

Knowledge Management Systexdalah mekanisme dan proses yang terpadu
dalam penyimpanan, pemeliharaan, pengorganisasfarmasi bisnis dan pekerjaan
yang berhubungan dengan penciptaan berbagai indormanjadi aset intelektual
perusahaan yang permanen (Tobing, 2007, p8-9).

2.6.7 Customer Relationship Management (CRM)

Menurut Kalakota dan Robinson (2001, pl172) CRM wuéingsi yang
terintegrasi dari segi penjualan, pemasaran daraygean yang meningkatkan

pendapatan dari kepuasan pelanggan.

CRM menyimpan informasi pelanggan dan merekam welidontak yang terjadi
antara pelanggan dan perusahaan, serta membuapplahggan untuk staf perusahaan
yang memerlukan informasi tentang pelanggan tets@laudon dan Laudon, 2006,

pl12).

CRM mendukung suatu perusahaan untuk menyediakéaygman kepada
pelanggan secareeal time dengan menjalin hubungan dengan tiap pelanggag yan
berharga melalui penggunaan informasi tentang ggkm Berdasarkan apa yang
diketahui dari pelanggan, perusahaan dapat memiarasi penawaran, pelayanan,

program, pesan, dan medi€otler dan Keller,2007, p189).
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Jadi CRM dapat didefinisikan sebagai integrasi dsifiategi penjualan,
pemasaran, dan pelayanan yang terkoordinasi yaegadn dan dibuat sebagai profil
pelanggan agar dapat menyediakan pelayanan kepeldagpan secaraeal time

melalui penggunaan informasi tentang pelanggan.

Jadi bisa disimpulkan bahwa tujuan dari CRM adatemdapatkan keuntungan
yang signifikan bagi perusahaan dengan memanfadikbongan dengan pelanggan
potensial yang telah ada dan disertai oleh strayegig lebih inovatif dari pihak

perusahaan.

2.6.8 Customer Knowledge Management

Menurut (Paquette, 2008yustomer Knowledgatau pengetahuan pelanggan
merupakan pengetahuan yang berada di tengah—tg@edmiggan, bukan pengetahuan
mengenai pelanggan itu sendimelainkan proses untuk mengelola, identifikasi,
akuisisi, dan penggunaan pengetahuan pelanggamrasé&céektif disebut sebagai

Customer Knowledge Management

Berikut prosesCustomer Knowledge Managemanbdel yang dikemukakan
Zanjani (2008) yang dapat membantu organisasi dalemahami konsegustomer

Knowledge Management
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Gambar 2.42ustomer Knowledge Management Model

Sumber : Zanjangt al (2008)

Model yang digambarkan pada gambar 2.4 di atagetaskan bahwa pada
lapisan pertama mengkategorikan tiga macam penggatakonsumen, yaitkinowledge
for Customer Knowledge from Customedan Knowledge About CustomekLapisan
berikutnya kategori pengetahuan yang diberikan otglanisasi kepada pelanggan. Lalu
pada lapisan terakhir adalah bagian yang terperifaci masing-masing kategori

pengetahuan yang diberikan kepada pelanggan dhak prganisasi.

Untuk mendapatkan pengetahuan tersebut, digunakeianisme-mekanisme
yang dapat membantu perusahaan dalam merancakgsa@@iKM khususnya berbasis

websiteyang akan di kemukanan pada gambar 2.5.
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Zanjaniet a2008)
269 CKM vsKM and CRM

Gibbert et al (2002) menggambarkan beberapa perbedaan artacavledge
Management, Customer

Knowledge Managemesn Customer
ManagementBerikut tabelnya :

Relationship

21



22

KM CRM CKM

Knowledge sought Employee, team, company, Customer Database. Customer experience, creativity, and

in network of companies. (dis)satisfaction with products/

services

Axioms If only we knew what we ‘Retention is cheaper than ‘If only we knew what our customers
know.’ acquisition.’ know.”

Rationale Unlock and integrate Mining knowledge about the Gaining knowledge directly from the
employees’ knowledge about customer in company’s customer, as well as sharing and
customers, sales processes, databases expanding this knowledge.
and R&D.

Objectives Efficiency gains, cost saving, Customer base nurturing Collaboration with customers for joint
and avoidance of re-inventing  maintaining company’s customer value creation.
the wheel. base.

Metrics Performance against budget. Performance in terms of Performance against competitors in
customer satisfaction and innovation and growth, contribution to
loyalty. customer success

Benefits Customer satisfaction. Customer retention. Customer success, innovation,

organizational leamning.

Recipient of Employee. Cusfomer. Customer.
Incentives

Role of customer  Passive, recipient of product. Captive, tied to product/ service  Active, pariner in value-creation

by loyalty schemes process
Corporate role Encourage employees to share  Build lasting relationships with Emancipate customers from passive
their knowledge with their customers recipients of preducts to active co-
colleagues. creators of value.

Tabel 2.1 Tabel perbandingan CKM vs KM vs CRM

Sumber : Gibbert, Leibold, & Probst (2002)

Dalam table di atas digambarkan bahwa obyektif @arstomer Knowledge
Managementidalah kolaborasi dengan pelanggan udikt Value CreationHal ini
berbeda dengan obyektif dalkinowledge Managemerdan Customer Relationship
Management di mana kedua bidang tersebut tidak melakukagakeama dengan
pelanggan, dan jika kita lihat dari keuntungan yaagn diperoleh,Knowledge
Managementhanya memperoleh kepuasan dari pelanggan dan u@Gustomer
Relationship Managemenédkan memperolehretention dari pelanggan, sedangkan
Customer Knowledge Managemeakan memberikan keuntung&ustomer Success,

Innovation danOrganization Learning
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2.7  Analisisdan Rancangan Sistem Informasi
2.7.1 Pengertian Object-Oriented Analysisand Design

Object-Oriented Analysis (OOAgdalah semua jenis objek yang melakukan
pekerjaan dalam sistem dan menunjukkan inde@dngguna apa yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas tersebut (Satzing@®05,2p60).0Object-Oriented Design
(OOD) adalah semua jenis objek yang diperlukan untekkdmunikasi dengan orang
dan perangkat dalam sistem, menunjukkan bagainadpek berinteraksi untuk
menyelesaikan tugas, dan menyempurnakan defiaisimasing-masing jenis objek
sehingga dapat diimplementasikan dengan bahdseatte atau lingkungan (Satzinger ,
2005, p60).

Sedangkan menurut Whittegt al (2007, p25)Object-Oriented Analysis and
Design (OOAD) merupakan suatu kumpulan alat dan tehnikukumhengembangkan
suatu sistem yang akan menggunakan teknologi abjak membangun sebuah sistem
dan piranti lunak.

2.7.2 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Languagd UML) merupakan suatu set standar konstruksi
model dan notasi yang dikembangkan secara khugug& pengembangan berorientasi
objek (Satzinger,2005, p48).

2.7.3 JenisjenisPerancangan Sistem

Model dari komponen sistem yang menggunakan UM Lipone :
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1. Activity Diagram
Menurut Satzingeet al (2009, p141)Activity Diagramadalah tipe dari

workflow diagram yang menggambarkan aktivitas daserdanflow nya secara

berurutan. Notasi dari activity diagram dapat dilipada tabel 2.2

Use Case: Confirm USEPAT Schedule

Student UGTO
Submit receipt Schedule exam
il date and room.
permit.
N
P
Secure exam Issue exam
permit. permit.

Tabel 2.2 (sumber: Satzinget. al)

2. Domain Model Class Diagram

Domain modelClass Diagrammenurut Satzingeet al. (2009, p187)
adalah sebuah UMIClass Diagramyang menggambarkan cara kerja problem
domain classesassociations dan attributes Notasi dariDomain Model Class

Diagramdapat dilihat pada Tabel 2.3 dibawah ini.
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Classl

Class -attributel

+operationl()

Multiply 0.1;1;1.1;0.*;*;1.*

-End1l -End2

Communication

Tabel 2.3 (sumber: Satzinget.al 2009)

Keterangan tambahan mengenai isi dari domain diagsam :

1. Attribute :karakteristik dari sebuah objek yang memilikianil

seperti ukuran, bentuk, warna, lokasi, and labragainya.

2. Class: tipe atau klasifikasi dari obyek yang sama.

3. Methods: behavior atau operasi sebagai gambaran apadgpad
dilakukan oleh sebuah obyek.

4, Message komunikasi dari obyek yang saling berhubungan.

3. Use Case Diagram
Use Casamenurut Satzingest al. (2009, p242-244) merupakan kegiatan
yang sistem lakukan, biasanya dalam menanggapiip@an user Use Case

Diagram juga dikatakan sebagai diagram yang menunjukkatanimpesan antara
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actor externaldan sistem selamase caseberlangsung. Ada beberapa notasi

dalamUse Case Diagrargang ada pada table 2.4 berikut ini

Actor

Actor1

System

System Boundary

Use Case

Tabel 2.4 (Satzinger et.al 2009)

Keterangan mengenai idse Case Diagram
1. Actor

Actor adalah abstraksi damseratau sistem lain yang berinteraksi
dengan target sistemctor merupakan abtraksi orang-orang dan sistem
lain yang aktif padaystem’sfunctiofMathiassen 2000, p119).
2. System boundary

System boundargdalah pemisah antara sistem dan daerah di luar
system lingkungan). Batas system menentukan kanafsy ruang

lingkup, atau kemampuan sistem (Whitten & Ben#699, p51).
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3. System Sequence Diagram
System Sequence Diagranenurut Satzingeet. al (2009, p242)

adalah diagram yang digunakan untuk menggambarakan informasi

dalam sistem.

4. User Interface
Menurut Satzingeet. al (2009, p532),User Interfaceadalah

sistem itu sendiri dan merupakan segala sesuahg Yoerhubungan

dengan end user saat sedang menggunakan sistem seperti fisik,
perceptual, dan koseptual. Shniderman (2010, B838nengemukakan
delapan aturan yang dapat digunakan sebagai pktdiajsar yang baik
untuk merancang suatu user interface. Delapamamitur disebut dengan

Eight Golden Rules of Interface Desjgaitu :

1. Berusaha konsisten, Konsistensi dilakukan padtan tindakan,
perintah, dan istilah yang digunakan pada prommnu, serta
layar bantuan.

2. Memungkinkan pengguna untuk menggunalsortcut Ada
kebutuhan dari pengguna yang sudah ahli untuk mgkatkan
kecepatan interaksi, sehingga diperlukan singkat&mbol
fungsi, perintah tersembunyi, dan fasilitas makro.

3. Memberikan umpan balikformative
Untuk setiap tindakan operator, sebaiknya disartauatu sistem
umpan balik feedback Contohnya akan muncul suatu suara
ketika salah menekan tombol pada waktu  input  datatau

muncul pesan kesalahannya.
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Merancang dialog untuk menghasilkan suatu pgnut

Umpan balik feedback yang informative akan memberikan
indikasi penutupan bahwa cara yang dilakukan sumatar dan
dapat memberikan indikasi penutupan bahwa carg gidakukan
sudah benar dan dapat mempersiapkan tindakarutrerék
Memberikan penanganan kesalahan yang sederBadapat
mungkin sistem dirancang sehingga pengguna tidakatd
melakukan kesalahan fatal. Jika kesalahan terfasiem dapat
mendeteksi kesalahan dengan cepat dan memberikkanmme
yang sederhana dan mudah dipahami untuk penanganan
kesalahan.

Mudah kembali ketindakan sebelumnya Hal ini dap@angurangi
kekhawatiran pengguna karena pengguna mengekakalahan
yang dilakukan dapat dibatalkan, sehingga pengdgda& takut
untuk mengeksploitasi pilihan-pilihan lain yanglume biasa
digunakan.

Mendukung tempat pengendalian internal Penggumgin
menjadi pengontrol sistem dan sistem akan meresipdakan
yang dilakukan pengguna daripada pengguna merabavab
sistem mengontrol pengguna.

Mengurangi beban ingatan jangka pendek

Keterbatasan daya ingatan membuat manusia menkaumuh

tampilan yang sederhana atau halaman yang badgakdapat
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disatukan agar memudahkan serta memberikan wakiy gukup
untuk pelatihan kode-kode, dan urutan-urutan #ada
2.7.7 Navigation Diagram
Navigationadalah proses mengakses objek dengan penggaligerzdan suatu
objek dari objek lain yang saling berkaitan (Sajeiret. al 2009, p504). Untuk lebih

jelasnya, proses pengakses obyek tersebut dajbett gihda gambar

° h i

Y

Person

-

Gambar 2.6 ContoNavigation Diagram



